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PENGGUN AAN PATH ANALYSIS UNTUK MBNGUJI PENGARUH
VARI*Bf,I, III{TERVENING PADA PARADIGMA JALUR

Lie Liana
Dosen ['akultus Ekonomi Universitas Stikubank Semarutng

Abstract
Form the vrtricble bund paradigm depict the independent variable, variable
intervening, antl variuhle dependen. variahle Intervening represent the variable or
media'si. I:uncliur.fi'ttrn this variuhle is Io menrcdiusi independent variuble v,ith tha
vuriable daptnden. |'tt lc,st lhe influence o/' variuhle intervening usecl a methocl
unalyse lhe huntl. Anulyse the hand infuct usoge anctlyse the regresi to approise the
causality belv,ettn vuriable which have been spectfied previously pursuant to theory.
Causality betv'ee:r vuriable have been.formed with the motlel purcuant to basi^s .fbr
theory. By u.ving determinable band inalysis pattern three or more variable. that
happened c(ln represent the direct or indirect. Direct happened if one variable
influence the other variable without there variable o/' three which memerJiasi
mentioned variable. Indirect if tlzere are variable of three which memediasi this
variable
Keyword : Path analysis, variatrle intervening, band paradigm

PENDAHTJLUAN

Variabel yang digunakan dalam sebuah penelitian pada dasarnya adalah

sesuatu hal yang dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh infonnasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Secara teoritis variabel dapatdidefinisikan sebagai atribut seseorang,

atau obyek, yang lnempunyai "variasi" aniaia satu dengan yang lain atau satu obyek

dengan obyek lain (I-Iatch dan Farhady, 1981). Variabel juga dapat merupakan atribut

dari obyek atau kegiatan tertentu. Tinggi badan, berat badan, ,ikuru.r, bentuk, warna,

sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin kerj4 merupakan atribut-atribut dari obyek.

Bahan baku pabrik, modal, teknologi, produksi, pengendalian mutu, pemasaran,

advertensi, nilai penjualan, keuntungan adalah merupakan atribut-atribut dalam

kegiatan maupun bisnis. Atribut-atribut tersebut merupakan variabel.
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MA.AM-MA.AM vARIAtsEL 
variahel yang lain maki

Mentinlt hubungan antara satu variab*l dengan

macam-macarnvariabeldalamp€nelitiandapatdibedakanmenjadl

l. Variabel Independen' (Pengaruh' Bebas' Stimulus' Prediktor)

Variabe! bebas r'5erupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebaf

perubahannya atau tirnbulnya variabel dependen (terikat)'

2.YunabelDependen{Dipengaruhi'Terikat'Output'Kriteria'Konsek'uen)

variabel Dependen rnerupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi aki

karena adanYa variabel beba-s'

3. Variabel Mcderator

Variabel Moderator adalah variabel yang rnempeng'anrhi

memperlemah) hubungan antara variabel independen d*ngan

disebut iu-da sebagai variabel independen kedua'

4. Variabel Int*rvening (Antara)

Variabellnt,erveningadalahvariabelyangterletakdiantaravariabeli

dengan variabel dependen, sehingga variabel independen tidak lan

menjelaskan atau nnempengaruhi variabel elependen {mernperlemah

Memperkuat)hubunganantaravariabelindependencl*nganvrriabel

tetapi tidak dapat diamati atau diukur'

5. Variabel Kontrol

Variabcl K*ntrol arjalah variabel yang clikenilalikan atau dii'ruijl konstlrn sehing

pengaruh virriabel independen terhadap dependen titi*k dipefiganrhi oleh faktd

luar.yang tidak diteliti. Variabel kontrol sering digunakan peneliti" bikla akal

mel akr.rk an penelitian yang bersifat membandi n gkan'

{rnemPerkuat

dependen. V
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Gambar 5

Paradigna Ganda dengan Dua variabel lndcpendcr] dan i_:ua v;triai:el
Dependen

XI YI

x2 Y2

Oambar 6

7. Paradigma Jalur

HUBTINGAN VARIABEI-VARIABEL PADA PARADIGI?IA JAtr-UR.

Pada h*hungarir v*riaber-variaber pada paradigna jarur @ath') terdapat
hubungan anfsra variabel independen, variabel intenening, r.ian variahel dependen.
variabel intervening merupakan variabel antaraatau mediasi. I?ungsi dari variabel ini
adalah untuk memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen, artinya variabel intervening terletak diantara variabel-variabel independen
dengan variabel-variabel dependen, sehingga variabel inr,lcpenderr ticlak langsung
menj elaskan atau mempengaruhi variabel depen den.

ANALTSN JALUR (pATXr ANALYSTS)

untuk menguji pengaruh variabel intervening digunaki:n rnetode analisis jalur
Qtatlz anal1'sr'r). Analisis jalur merupakan perluas:rn clari analisis regresi linear
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis r*gresi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel (model kausal) yang telah rJitetapkan sebelumnya
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berdasarkan teori. Analisis jalur sendiri tidak dapat mener{tt kan hubungan sebab

akibat dan juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk

dengan model berdasarkan landasan teori. Apa yang dapat dilakukan oleh analisis
jalur adalah menentukan pola hubungan antara tigaatulebih variabel dan tidak dapat

digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas imajiner.

Analisis jalur memberikan secara eksplisit hubungan kausalitas antar variabel
berdasarkan pada teori. Anak panah menunjukkan hubungan antar variabel. Model
berg:rak dari kiri ke kanan dengan implikasi prioritas hubungan kausal variabel yang
dekat ke sebelah kiri. Setiap nilai b menggambarkan jalur dan koefisien jalur,
Berdasarkan gambar 8, model jalur hubungan diajukan berdas arkan teori bahwa
variabel Xl mempunyai hubungan langsung dengan variabel y2 (b3). Namun
demikian variabel Xl juga mempunyai hubungan tidak langsung ke variabel y2 yaitu
dari variabel Xl ke variabel Yl (b1) baru kemudian ke variabel y2 (b5). Demikian
juga berdasarkan gambar model jalur di atas dapat diajukan hubungan berdasarkan

teori bahwa variabel X2 mempunyai hubungan langsung dengan varibel y2 (b4).
Namun demikian variabel X2 juga mempunyai hubungan tidak langsung ke variabel
Y2 yaitu dari variabel X2 ke variabel Yl (b2) baru kemudian ke variabel y2 (b5).

Hubungan langsung terjadi jika satu variabel mempengaruhi variabel lainnya
tanpa ada variabei ke tiga yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel
tadi' Hubungan tidak langsung adalah jika terdapat variabel ke tiga yang memediasi
hubungan kedua variabel ini. Kemudian pada setiap variabel dependen (variabel
endogen) akan ada anak panah yang merlujq ke variabel ini dan ini berfungsi unhrk
menjelaskan jumlah variance yang tak dapat dijelaskan (unexplained variance) oleh
variabel itu' Jadi anak panah dari el ke Yl menunjukkan jumlah variance variabel
Y1 yang tidak dapat dijelaskan oleh Xl dan X2. Sedangkan anak panah e2 menuju
Y2 menunjukkan variance Y2 yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel Xl, x2, dan
Yl Koefisien jalur adalah standardized koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung
dengan membuat dua persamaan strukrural yaifu persamaan regresi yang
menunjukkan hubungan yang dihipotesiskan.
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CONTOH:

y1 : ar+ brXl + bzX?+er

Y2: a2+b3Xl

brxbs>br +

bzxbs>b.r +

Y2

( persamaan [ )

( persamaan 2 )+bax2 + fo5 {l + e2

0,264xA3'16 : 0,1 > 0,018

0,306 xA376 : 0,72 < A,220

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil I analisis jalur dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Xl dapat berpengaruh langsung ke Y2 dan dapatjuga berpengaruh tidak langsung

yaitu dari X1 ke Yl (sebagai variabel intervening) lalu ke Y2' Besarnya pengaruh

langsung adalah 0,018 dan besarnya pengaruh tidak langsung adalah 0,264 x

0,376:0,100. Oleh karena besamya pengaruh tidak langsung lebih besar dari

besarnya pengaruh larigsung (0,100 >',0,018), maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan yang sebenarnya adalah tidak langsung.

2. X2 dapat berpengaruh langsung ke Y2 dan dapat juga berpengaruh tidak

langsung, yaitu dari X2 ke Yl (variabel intervening) lalu ke Y2. Besarnya

pengaruh langsung adalah 0,220 dan besamya pengaruh tidak langsung adalah

0,306 x 0,376 : AJ2. Oleh karena besarnya pengaruh langsung lebih besar dari

besarnya pengaruh tidak langsung (0,220 > 0,12) maka dapat disimpuikan bahwa

hubungan yang sebenarnya adalah langsung.
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